




A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan beragam budaya, suku, 
etnik, bahasa, kepercayaan, dan adat istiadat. Upacara adat merupakan salah satu 
bentuk adat istiadat yang ada di wilayah Indonesia. Biasanya, dalam upacara adat 
terdapat beberapa hal yang tidak boleh dilupakan, seperti sajian-sajian (sêsajèn) 
yang terdiri dari nasi tumpeng lengkap dengan lauk-pauk, ayam panggang 
(ingkung), aneka jajanan pasar, bunga setaman (kêmbang sêtaman), kue apem, 
dan uang receh. Tidak lupa dilakukan pembakaran dupa atau kemenyan yang 
dilakukan selama upacara berlangsung sehingga menambah suasana upacara 
menjadi semakin mistik. Salah satu upacara adat di Indonesia adalah upacara adat 
Jawa, upacara adat di Jawa kadang kala disertai dengan pertunjukan wayang kulit. 
Seorang dhalang dalam pertunjukan wayang kulit selain bertugas mementaskan 
pertunjukan wayang, juga bertugas membacakan doa atau mantra yang bertujuan 
untuk meminta (memohan) sesuatu kepada Tuhan.  
Mantra memiliki struktur batin, yang pada awalnya merupakan bentuk doa 
yang diucapkan oleh manusia yang memiliki kemampuan lebih atau orang sakti 
(linuwih dalam bahasa Jawa), yang dianggap memiliki kemampuan “sabda dadi” 
(bahasa Jawa) artinya apa yang diucapkan akan menjadi kenyataan. Arti kata 
mantra menurut Endraswara (2010: 63 – 64) adalah, ucapan khas yang telah 
dimasak menggunakan kekuatan batin. Tidak hanya ucapan lisan yang bermain 
menyertai mantra, tetapi juga keteguhan batin. Mantra pada awalnya adalah doa, 
mantra juga mirip dengan ajian. Keduanya berisi doa yang sakral, mantra baru 
akan mencapai sasaran apabila yang mengucapkan (matêk) memang penuh 
keyakinan.  
Sastra lisan merupakan salah satu wujud produk kebudayaan atau lebih 
tepat dikatakan sebagai tradisi lokal yang berkembang di seluruh penjuru 
Indonesia. Mantra dikatakan sebagai sastra lisan dikarenakan mantra biasanya 





muridnya dari mulut ke mulut. Hal ini dikarenakan mantra akan lebih hebat 
apabila disampaikan secara lisan. Berkaitan dengan sastra lisan Hartarta (2010: 
37) menjelaskan bahwa, mantra merupakan jenis puisi lisan yang berbentuk bebas. 
Secara tekstual, mantra mirip dengan gêguritan (puisi Jawa). Perbedaannya 
mantra berada dalam tradisi lisan, sedangkan gêguritan berada dalam tradisi tulis. 
Mantra pada awalnya merupakan doa, sedangkan gêguritan merupakan kesaksian 
penyair terhadap pengalaman kehidupan.  
Sifat mantra yang sakral menjadikan mantra tidak boleh diucapkan 
sembarang orang. Hanya seorang dukun atau pawang yang boleh dan berhak 
mengucapkan mantra. Mantra diucapkan oleh pawang dan digunakan pada 
upacara adat misalnya, pada saat panen, meminta hujan, berburu, mengumpulkan 
hasil hutan, dan juga mengusir hantu-hantu jahat (ruwatan) atau membujuk hantu-
hantu yang baik (Waluyo, 2010: 6). Pengucapannya pun harus disertai dengan 
upacara ritual sehingga menimbulkan kekuatan gaib. 
Sebuah kata yang terdapat dalam mantra tidak hanya memiliki pengertian 
yang sesuai dengan kata itu, akan tetapi memiliki pengertian yang lebih luas. 
Kata-kata dalam mantra biasanya dipilih dengan sangat cermat. Oleh karena itu, 
mantra tidak boleh dibaca ataupun diucapkan oleh sembarang orang. Supaya apa 
yang diinginkan sang pawang dipenuhi oleh Tuhan, maka kata-kata yang 
diucapkan harus sesuai. Apabila ada kesalahan dalam pengucapan mantra, hal ini 
akan menyebabkan keinginan pawang tidak dapat dipenuhi oleh Tuhan. Dengan 
kata lain bahwa mantra adalah wujud komunikasi manusia kepada Tuhan. Oleh 
karena itu, mantra dapat dipandang sebagai gejala semiotik. 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pemaknaan isi mantra, maka 
diperlukan ilmu yang mempelajari segala bentuk komunikasi dan sistem-sistem 
tanda (kode-kode) yaitu semiotik. Berger (2010: 4) mengatakan bahwa semiotik 
adalah studi sistematis tentang tanda-tanda. Dengan pengkajian semiotik 
diharapkan tidak akan ada kesalahan dalam pemaknaan isi mantra khususnya 






Pengajaran mantra yang tidak boleh diajarkan atau diucapkan oleh 
sembarang orang, serta bahasa yang terlalu sulit untuk dipelajari, membuat 
kedudukan mantra di mata masyarakat lambat laun akan dilupakan. Sebagai sastra 
lisan, mantra merupakan salah satu bentuk kebudayaan daerah yang diwariskan 
dari mulut ke mulut. Oleh karena itu, perlu diusahakan penggalian dan 
dokumentasi yang cermat. 
Salah satu cara untuk menjaga pelestarian budaya daerah tersebut, maka 
disisipkanlah materi ajar “mendiskusikan isi puisi Jawa” pada mata pelajaran 
bahasa Jawa  yang ada di Sekolah Menengah Atas (SMA). Materi ini berisikan 
teks puisi berbahasa Jawa. Salah satu bentuk teks puisi Jawa yang dapat dijadikan 
sebagai materi ajar di SMA adalah teks puisi Jawa yang diambil dari mantra ruwat 
murwakala. Pada hakikatnya mantra adalah puisi Jawa yang berbentuk kakawin 
atau kidung. Sedangkan ruwat murwakala adalah, upacara adat yang dilaksanakan 
untuk membebaskan atau melepaskan penderitaan terhadap orang yang dianggap 
akan terkena sial atau sebagai upacara pembersihan rohani. Selain memiliki nilai-
nilai pendidikan yang terkandung di dalam mantra, ruwat murwakala ini juga 
merupakan upacara yang langka, dan tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang. 
Upacara ruwatan dianggap sebagai upacara yang sakral, dimana sang 
pawang (dalam upacara ini disebut dengan dhalang) harus mengucapkan mantra 
sebagai salah satu syarat penyelenggaraan upacara ruwatan. Dhalang yang harus 
membacakan mantra dalam upacara ruwatan haruslah seorang dhalang ruwat. 
Karena hanya seorang dhalang ruwat yang berhak menggunakan dan mewarisi 
mantra yang digunakan dalam upacara ruwatan.  
Supaya tradisi pembacaan mantra dalam upacara ruwatan tidak terlupakan, 
maka materi puisi Jawa yang terdapat dalam mantra ruwat murwakala disarankan 
untuk diajarkan pada peserta didik di SMA. Penyisipan mantra dalam materi puisi 
Jawa ini, selain sebagai wujud pelestarian budaya dan menambah wawasan 
pengetahuan peserta didik dalam mempelajari materi bahasa Jawa tentang 
memahami isi puisi Jawa, juga bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik 
untuk belajar lebih dalam mengenai budaya yang ada.  Sehingga, dengan materi 





bahasa Jawa. Kecintaan siswa terhadap budaya inilah yang nantinya akan mampu 
melestarikan kebudayaan yang ada. 
Hasil penelitian yang relevan dan setara menggunakan analisis semiotik 
oleh Emy Hriyati Probo Pangesti (2014) dengan judul “Analisis Semiotika Makna 
Sesaji Jolen Selamatan Giling (Studi Kasus Di Pabrik Gula Tasikmadu Kabupaten 
Karanganyar)”. Penelitian tersebut, mengkaji tentang makna sesaji dan bentuk 
sesaji dalam pemaknaannya. Akan tetapi tidak mengkaji mengenai makna mantra 
atau doa-doa yang digunakan. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti mengkaji 
kembali  melalui penelitian kualitatif dengan judul ”Analisis Semiotik pada Teks 
Mantra Ruwat Murwakala serta Relevansinya Sebagai Materi Ajar Puisi 
Jawa di Sekolah Menengah Atas”. Penelitian ini mengkaji mengenai makna isi 
mantra atau doa-doa yang digunakan dalam ritual upacara adat ruwatan.   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut:   
1. Apakah yang mendasari lahirnya adat ruwatan murwakala? 
2. Bagaimana analisis semiotik dalam teks mantra ruwat murwakala? 
3. Bagaimana relevansi mantra ruwat murwakala sebagai materi ajar puisi Jawa 
di Sekolah Menengah Atas?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah 
di atas, tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan  cerita yang mendasari lahirnya adat ruwatan murwakala. 
2. Mendeskripsikan analisis semiotik dalam teks mantra ruwat murwakala. 
3. Mendeskripsikan bagaimana relevansi mantra ruwat murwakala sebagai materi 







D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu manfaat 
teoretis dan manfaat praktis, antara lain sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan keilmuan bidang sastra Jawa di Indonesia terutama dalam 
pengkajian mantra dengan pendekatan semiotik serta relevansinya sebagai 
materi ajar bahasa Jawa di Sekolah Menengah Atas. Selain itu, hasil penelitian 
ini juga diharapkan mampu menambah khasanah pengetahuan pembaca 
mengenai analisis Semiotik.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu alternatif materi 
ajar mendiskusikan isi teks puisi Jawa. 
2. Hasil penelitian dapat menambah wawasan tentang materi puisi Jawa 
yang dapat meningkatkan rasa cinta terhadap budaya Jawa. 
b. Bagi siswa  
1. Siswa dapat memperoleh pengetahuan yang dapat meningkatkan 
aktivitas belajar. 
2. Mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang puisi Jawa. 
3. Diharapkan siswa menjadi lebih mencintai budaya Jawa. 
c. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi 
peneliti lain yang  akan melakukan penelitian sastra dengan permasalahan 
yang sejenis. Selain itu, penelitian ini dapat menambah pengetahuan 
pembaca dalam memahami makna mantra yang terdapat dalam ruwat 
murwakala.   
 
 
 
 
